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 Kata kunci: ragam bahasa, terbentuknya bahasa prokem.  

Penelitian ini mengaji pengunaan bahasa prokem pada remaja di kota 

Jember yang terbentuk melalui proses morfologis. Bahasa prokem merupakan 

ragam bahasa atau variasi bahasa yang tercipta oleh sebagian kalangan remaja 

yang berada dikota jember. Bahasa prokem merupakan ragam bahasa yang unik 

apabila di dengar oleh orang yang berada di luar kelompok pengguna bahasa 

tersebut, karena kosakata bahasa tersebut telah mendapatkan proses morfologis 

yaitu akronimisasi. 

Akronimisasi merupakan pemendekan kata, kata yang panjang di 

perpendek yaitu dengan mengambil kata pertama dari semua kata, selanjunya 

dengan mengambil dua kata pertama dari setiap kata, dan terakhir dengan cara 

mengambil satu huruf pertama dari setiap kata atau bisa disebut dengan 

menyingkat sebuah kata tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, data penelitian ini 

yaitu tuturan remaja yang mengandung kosakata bahasa prokem, sumber data 

kumpulan remaja di jl karimata daerah kampus sumbersari jember, dengan 

mengunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi teknik sadap,simak,bebas, 

libat cakap tulis, sumber data yang digunakan yaitu remaja dikota khusunya 

daerah jl karimata, daerah kampus sembersari, teknik penganalisisan data 

mengunakan penyedian data,analisis data, penyajian analisis data, teknik kesahian 

data yang digunakan melalui meningkatkan ketekunan dengan pengamatan. 

 Berdasarkan penelitian yang telah ditemukan oleh peneliti yaitu 

bagaimana proses pembentukan kosakata prokem secara morfologis yaitu akronim 

terbentuk dengan mengambil kata pertama dari semua kata beberapa contoh 

bentuk yang ditemukan yaitu kata bacrit yang memiliki arti banyak cerita, ceker 

yang memiliki arti cewek keren selanjutnya ada mocin yang memiliki arti yaitu 

modal cinta, bentuk yang ditemukan dari dua kata pertama dari semua kata yaitu 

mutu yang memiliki arti muka tua, bejo memiliki arti bertahan jomlo, supe 

memiliki arti bertahan jomlo  dan yang terkhir yaitu terbentuk dengan menyingkat 

kata tersebut dengan mengambil satu kata pertama dari setiap kata yang 

ditemukan  OT memiliki arti omong tok, TP memiliki arti tebar pesona, TKP 

memiliki arti tempat kejadian perkara.  

Kosakata yang ditemukan yaitu kosakata prokem yang terbentuk melalui proses 

akronimisasi dengan memperpendek sebuah kata dari kata aslinya. Dapat 

disimpulkan bahwa bahasa itu bersifat dinamis berarti bahasa itu tidak lepas dari 

berbagai kemungkinan perubahan sewaktu-waktu dapat terjadi pada tataran 

morfologisnya. 


